Perubahan nama dan struktur SubditSatwa tentu“saja.diiringi dengan penyempurnaan sistem
kerja dan administrasi. Sejak 2002/berdasarkanSK Kapolri No. Kep /'53/.X / 2002 tertanggal 17 Oktober
2002, tanggal 4 Juli ditetapkanisebagai hari jadi Satwa Polri. Seiring dengan semakin pentingnya
keberadaan satuan ini pada# agustus 2010 berdasarkan:Peraturan Presiden\Republik Indonesia nomor
54 tahun 2010 Subdit Satwa ditingkatkan menjadi Direktorat Polisi Satwa sejajar dengan Dit Sabhara, Dit
Pol Air, Dit Pol Udara, Dit Pam Qbsus; Dit Binmas di bawah Baharkan Polri. Dan secara struktur organisasi
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Blackberry, namanya pasti tidak asing lagi bagi
kita semua, terutama dalam pergaulan sehari-
hari di masyarakat. Blackberry identik dengan
sebuah perangkat telepon seluler pintar
(smartphone) yang mengedepankan fitur
messaging dan media. Blackberry bisa dibilang
sebagai handheld wajib para profesional yang
memiliki mobilitas tinggi. Kemudahan dalam
mengakses email dan messaging menjadikan
Blackberry sebagai perangkat yang selalu
ditenteng kemanapun pergi. Dompet boleh
ketinggalan, Blackberry jangan. Kemudahan
yang dihadirkan dalam mengakses email dan
pesan instant membuat para pengguna sering
kali tidak bisa lepas dari Blackberry. Efek yang
dihasilkan membuat para pengguna tampak
seperti orang yang kecanduan dengan
Blackberry. Inilah yang kemudian menimbulkan
istilah Crackberry. fakta di lapangan, dalam
beberapa situasi rapat-rapat formal (GO, Rakor,
gelar perkara, APP, dll) sering ditemukan dimana
peserta malah asyik menggunakan
blackberrynya, dan lihatlah fenomena di
sekeliling kita pada saat melaksanakan tugas,
pelaksanaan apel, piket jaga, saat istirahat di
kantin, dan kegiatan lain dimana saja dan kapan
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tangan kita.

Masih ingat dengan Briptu Norman dengan
video “chaiya-chaiya”’nya ?. Dengan cepat
namanya menjadi terkenal setelah video
rekamannya di situs youtube telah dilihat oleh
ribuan orang. Penyebaran link rekamannya
melalui BBM dapat dengan sangat cepat beredar
di masyarakat.

RROIELS

N\ BI'ACKBERRY.

Kemudahan dan kecepatan inilah yang
menjadikan Blackberry menjadi gadget yang
sangat popular saat ini. Sebagai lelucon di
Indonesia saat ini jika Anda tidak memiliki
gadget yang tepat, anda mungkin berakhir
diasingkan secara sosial, tidak gaul, kuper atau
ketinggalan informasi. Namun di sisi lain, bagi
polisi kehadiran Blackberry juga memberikan
pengaruh besar dalam pelaksanaan tugas-tugas
pokok sehari-hari, baik pengaruh yang positif

maupun yang negatif. Dari sisi positifnya,
Blackberry menjadi alat komunikasi alternatif
yang sangat modern saat ini dalam penunjang
aktivitas kerja. Evolusi alat komunikasi yang
berkembang di dunia saat ini juga
mempengaruhi sistem komunikasi yang
digunakan oleh polisi. Kita masih ingat saat
bagaimana penyampaian informasi dengan
surat tertulis/telegram yang konvensional
memakan waktu yang lama dan biaya,
kemudian beralih pada penggunaan HT (handy
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Pintar (smars phone) sepertij Blackberry
sekarang, Manfaat darj Blackberry tersebut
dapat kita rasakan saat ini, Misalnya kita sudah
bisa mengetahui jsj dari surat/TR/notg
dinas/sprin dil melalyi informas;j yang
disebarkan melalui Blackberry saat itu juga dan
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